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ABSTRAKSI

Roh:mat : Makna ,41 Syifa’ Dalam 41-Qur ’an

Dalam Al-Qur’an terdapat 4 ayat yang mengandung kata al Syifa', yaitu

surat Yunus 10:57, al-anfal 16:69, al-Israa' 17:82, Fushshilat 41:44, ketiga ayat

diantaranya menjelaskan makna al-Syifa' dengan makna obat ruhani atau obat apa

yang ada dalam dada, sedangkan satu ayat menjelaskan tentang petunjuk

penggunaan madu sebagai obat jasmani untuk manusia.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui makna al-Syifa' dalam al-Qu’an

yang berkaitan dengan pengobatan baik ruhani maupun jasmani.

Penelitian ini menggunakan metode tafsir Mau<Ilu’jv

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa makna at-Syifa' yakni obat, ydtu

ayat-ayat al-Qur’an berfungsi sebagai obat bagi manusia baik obat ruhani dan jIwa

menunjukkan atau mengisyaratkan sebagai obat jasmani.

Dengan demikjaII dapat diambii kesimpulan bahwa ayat al-Qur’an

berfungsi sebagai obat bagi manusia dan khususnya mereka yang beriman.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Buryaknya fenomena yang muncul saat ini membuat banYak orang

tak tahan untuk hidup, kebany Aan mereka mengakhiri hidupnYa dengan caT&

cara yang tak dibenarkan, bunuh diri merupakan salah satu jalan Yang buIYak

dilakukan oleh mereka yang terjangkit penyakit-penyakit kejiwaan.

Padahal Allah mengancam bagi mereka yang berbuat zhalim terhadap

diri sendiri dengan ancaman api neraka sebagaimana firman Allah swt dalam

surat Al-Nisa’, 4 : 29-30 :

oi X 1 JOb (Ai: 4)i 131LL N 1):: 11 3411

c;3 :;3 & 8 beaT 3'! '&II 1}112 93 - 4; ,/13 oZ ;}+

G (,„,{ 3'HT JL JL!'S bIaS ' 136 9,1 :' 11 33_3 t :18 g’31; DJ'S 014

“Hai orang-orang yang berirnan, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang badI, kec tuli dengan jalan perniagaan yurg
berlaku dengan suka sama-suka diantara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
Dan barang siapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan aniaya, maka
Kami kelak akan memasukkannya ke dalam neraka. Yang demikian itu adalah
mudah bagi Allah.” 1

1 Departemen Haji dan Wakaf Saudi Arabia, Ai-Qur’an dan Terjemahnya, (Madinah :

Khadim al-Haramain al-Sharifain Abdullah bin Abdul Aziz Ali Saud. 1971 ), 122.

1
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2

Kompleksnya permasalahan di dunia ini seakan menambah beban

hidup bagi mereka yang tidak beriman, rasa takut kehilangan harta.

menjadikan mereka pesimis dalam mengarungi kehidupan dunia. Dari

banyaknya permasalahan tersebut, al-Qur'an merupakan solusi yang tepat,

banyak ayat-ayat yang menjelaskan akan fungsi al-Qur'an salah satunya yakni

obat atau penyembuh bagi apa yang terdapat dalam dada dan petunjuk serta

rahmat bagi orang-orang mukmin. Hal tersebut tercantum dalam firman Allah

dalam surat al-Taubah. 10 : 57.

+:1-L; Ii 3_67 L'l53

@ Zb1-JUl L=33 6143

“Hai manusia, sesungguhnya te.ah datang kepadamu pelajatan dari Tuhanmu

dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan

petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.”2

M. (2uraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah mengatakan bahwa ayat

diatas mengandung empat fungsi, pengajaran, obat, petunjuk serta rahmat. 3

Dari keterangan di atas, sangat jelas bawa selain petunjuk, al-Qur’an

fungsinya juga sebagai obat bag penyakit-penyakIt jiwa, yang menghinggapi

hati orang-orang yang beriman.4

Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Asy Syu'araa', 26 : 80 :

2 Ibid. . 314

; M. Quraish Shihab, Tafsir 41-Mi:bah, volume 6 (Jakarta : Lentera Hati, 2002), 103
4 Ibid., vol. 7, 532.
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O _ 8 # # 1 z_ J O z C /

dj 4.3._J yg i Z, ,b} 131)

“Dan apabila aku sakit. Dialah yang menyeibuhkan aku.”s'

Sakit berat atau ringan, fisik atau mental merupakan salah satu

keniscayaan hidup manusia, dan sesuatu yang tidak buruk tidak boleh

dinyatakan bersumber dari Allah SWT. Sedangkan penyakit adalah sesuatu

yang dapat dikatakan buruk, sehingga tidak wajar dinyatakan bersumber dari

Allah, demikian bahwa segala =suatu yang terpuji dan indah bersumber dari-

Nya dan adapun yang ierceia atau negatif, maka hendaknya terlebih dahulu

dicari penyebabnya pada diri setdiri.6

Dari teks di atas (ayat di atas) “ Apabila aku sakit" bukur “ Apabila

Allah menjadikan aku sakit'’1 sangat jelas-jelas bahwa kita haru introspeksi

pada did kita. Sesuatu yang buruk itu bersumber dari diri kita. Dan adapun

penyembuhan, pada kata selanju:nya d49+4, maka9 “Allah-lah yang memberi

kesembuhan” . Akan tetapi, buku berarti kita angkat tangan dari semua usah&

usaha atau upaya harus-lah tetap dijalankan oleh manusia unta menuju

kesembuhan, atau untuk menuju kehidupan yang lebih baik.

Dalam ayat lain dijelaskan, bahwa al-Qur’an selain sebagd oba juga

lahmat bad orang Yang tnriman. hi berdasar arman Allah swt surat d Israa', 17 :

82

5 Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 579
6 Shihab, Tafsir Al Mist>ah, vol. 10..., 69,
Ibid.
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4

Ayat di atas, membatasi bahwa al-Qur’an hanya untuk orang-orang

Mukmin, orang yang beriman kepada Allah. Dengan adanya al-Qur’an,

mentadabudnya maka penyakit-penyakit kejiwaan seperti keraguan dan

kebimbangan akan hilang dari hati orang-orang yang beriman.

Dalam tafsir al-Misbah, M. Quraish Shihab juga berpendapat bahwa

Rahmat ” adalah kebajikan dan keberkahan.9 Maka ayat di atas dapat

dimaknai kebajikan dan keberkaran yang disediakan Allah bagi mereka yang

beriman serta menghayati dan mengamalkan nilai-nilai yang diamanatkan

dalam Al-Qur’an. lc’

Berangkat dari permasalahan di atas, dalam penelitian ini akan

membahas pengertian makna kata al -Syifa ’, sesuai dengan nash-nash yang ada

hubungannya dengan ayat-ayat al-Syifa ’.

B. Rumusan Masalah

Setelah melihat banyaknya masalah di atas, serta latar belakang yang

begitu kompleks, maka dalam perelitian ini akan dirumuskan masalah sebagai

berikut :

1. Apakah ayat al -Syifa’ terkait dengan pengobatan jasmani?

2. Kapan ayat-ayat Al-Qur’an berfungsi sebagai obat ?

9 Shihab, Ta/sirAI Misbah, vol. 7, 533
10 Ibid.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini, ada beberapa hal yang ingin dicapai. Untuk

merumuskan luasnya permasalahan. Adapun skripsi ini bertujuan diantaranya :

1. Untuk mengetahui makna al-Syifa ’ dan korelasinya dengan pengobatan

JasmanI.

2. Untuk mengetahui kapan ayat-ayat Al-Qur’an berfungsi sebagai obat.

D. Telaah Pustaka

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kitab tafsir sebagai sumber

utama atau primer. Penulis mengambil dua kitab tafsir sebagai acuan utama,

yakni :

Tafsir Fi Zhi lal al-Qur'an, Sayyid Qut.hb, Gema Insani,

Dalam buku tafsir ini, menjelaskan peranan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai

obat ruhani. Disamping itu, ayat-ayat Al-Qur’an juga menjadi sebuah

tatanan masyarakat. Al-Qur’an juga menunjukkan ayat-ayat yang ada

kaitannya dengan penyakit jasmani, yakni ayat Al-Qur’an sebagai

perantara sembuhnya penyakt jasmani.

Tafsir al-Misbah, Quraish Sh hab, Lentera Hati

Quraish Shihab menafsirkan tentang makna al-Syifa' yakni dengan

penafsiran sebagai obat rutmni. Dalam tafsir makna al-Sy i/a' , Quraish

Shihab mengkhususkan bahwa ayat Al-Qur’an berfungsi sebagai obat
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6

ruhani semata tidak berlaku untuk obat jasmani. Akan tetapi ayat Al-

Qur’an juga memberikan arahan untuk penyembuhan penyakit jasmani.

Sumber pendukung/sekunder :

Al-Qur’an al-Karim, Departemen Haji dan Wakaf Saudi Arabj& Al-

Qur’an dan Terjemahnya (Madinah : Khadim al Haramain ar-asy

Syuifain, Abdullah bin Abdul Aziz Ali Saud, 1971),

Tafsir Ibn Katsir, al Imam Abu] Fida Ismail Ibnu Kats jr, Penerjemah

Bahrun Abu Bakar LC, Sinar Baru Algesindo, Bandung, 2000.

Tafsir Al-Azhar, HAMKA, PT. Citra Serumpun Padi, Jakarta, 2002.

Wawasan Al-Qur’an, Quraish Shihab, Mizan, Bandung, 1996.

Kehidupan dalam pandangan Al-Qur’an, Ah7am! Samiun Jazuli,

Penerjemah Sari Narulita Miftahul Jannah dkk., Gema Insani, DeH)k, 2006.

Al.Qur’an Akal dan Ibnu Pengetahuan, Dr. Yusuf Qardhawi, PeneIjemah

Abdul Hayyie al-Kattani, LC., Gema Insani, Jakarta, 1998.

Al-Qur’an menurut Al.Qur’an, Faruq Sherif, Penerjemah Assegaf, Nur

Hidayah, PT. Serambi nanI Semesta, Jakarta, 1995.

Pengobatan dan Penyemtrrhan menurut Wahyu Nabi SAW., Aiman bin

Abdul Fatah, Pustaka as-S3bil, Jakarta, 2004.

E. l\letode Penelitian

PeneTitian ini merupakat penelitian kepustakaan aibrary research)

sebab sumber data didapat dari perpustakaan dengan cara menelaah dan
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mengkaji kitab-kitab yang relevan untuk diangkat dalam penelitian ini, baik

pennasalahan yang digali dari sumber primer, seperti tafsir Fi Zhilal Al-Qur'an

dan tafsir Al Misbah maupur sumber sekunder seperti buku-buku yang

membahas tentang pengobatan.

Dalam menganalisa data yang telah diperoleh, akan digunakan teknik

analisa sebagai berikut :

1. Metode Tafsir Mawdlu'iy atau Tematik

Yaitu membahas ayat Al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang telah

ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan, dihimpun, kemudian dikaji secara

mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang berkaitan dengannya,

seperti ast)ab al-nuz-,41 , kosa kata, dan sebagainya.

DalaM; penerapan metode iIi, ada beberapa langkah yang harus ditempuh

oleh mufassir. antara lain :

a. Memilih atau menetapkan masalah Al-Qur’an yang akan dikaji seoara

mawc//u ’tv/tematik.

b. Mela cak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah

yang telah ditetapkan, ayat Makkiyyah atau Madaniyyah.

c. Menyusun ayat-ayat tersebut secara r,mtut menurut kronologi masa

turunnya.

d. Mengetahui korelasi ayat-ayat tersebut di dalam masing-masing

suratnya.
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C.

d.

e.

f.

Menyusun ayat-ayat tetsebut secara runtut menurut kronologi - masa

turunnya.

Mengetahui korelasi ayat-ayat tersebut di dHam masing-masing

suratnya.

Menyusun tema bahasan di dalam kermgka yang pas, sistematis,

sempurna dan utuh.

Melengkapi pembahaian dan uraian denga hadis, bila diangap pedu,

sehingga pembahasan menjadi semakin sen4)urna dan semakin jela&

Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menye}uruh den pn

cara menghimpun ayat-ayat yang menWndung pengerC3n serupa,

mengkcmpromikan antara pengertian yang hm dan khas .

0
V'

= =

be: 1: allan

2

'3J.

Metode Deskriptjf

Yaitu memberikan gambaran secara jelas pen(3wat beberapa mu fdssir yang

terkait dengan ayat al-Syiy’a' , yang memiliki koniasi der,gan pengobatan

Metode Analisis

Yaitu menganalisis substarsi permasalahan yang rnerup aml pokok

pembahasan maupun sub pokok bahasan dalam penulisan ini, yaitu ayat al-

Syi/a' dan ayat Al-Qur’an yang terkait dengan pengobatan.

Metode Eksploratif

Usaha untuk menemukan ayat-ayat al-Syifa’ yang

pengobatan jasmani .

4

dengan
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BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis membahas tentang latar belakang

masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan

masalah, tujuan 3enelitian, kegunaan penelitian, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB II LANDASAN TEORI

Dalam bab ini mencakup tentang pengertian teori maudhui. Bab

ini secara khusus merupakan landasan teori yang akan

dijadikan tolok ukur di dalam penelitian ini.

BAB III Ayat-ayat al.Qur’an yang mengandung kata al-Syifa ’ dan

penafsirannya.

Bab ini meliputi ayat- ayat al-Qur’an yang mengandung kata al-Syifa ’

serta penafsirannya.

BAB IV ANALISiS

Pada bab ini dikemukakan makna secara bahasa dan istilah

Asbab al Nuzul, Munasabah serta korelasi ayat Al-Qur’an

dengan pengobatan rutrani dan pengobatan jasmani.

BAB V PENUTUP
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Dalam bab ini akan dikemukakan kesimpulan dari seluruh

penelitian yang merupakan jawaban dari permasalahan yang

diajukan dalam skripsi ini disertai dengan saran.

DAFTAR PUSTAKA
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian TafsirMawdlu'iy

Metode Tafsir Mawdlu'iy ialah membahas ayat-ayat Al-Qur’an sesuai

dengan tema atau judul yang telah ditetapkan.’ Banyak para ilmuwan/ahli

tafsir mendefinisikan pengertian tentang Tafsir Mawd]u'iy, yang kesemuanya

mengarah pada satu makna. Dr. Abd. Al-Hayy Al-Farmawi dalam buku

metode Tafsir Mawdlu'iy, dengan judul asli “At-Bida)'ah 77 _41-Tafsir al-

Maw dhu ’iya!!” , mengemukakaa tentang istilah Tafsir Mawdlu'iy yaitu

“menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang mempunyai maksud yang sama

dalam artj sama-sama membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya

berdasar kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut.' Dalam hal ini

semua yang berkaitan dengan tema tersebut akan dikaji secara menyeluruh

kemudian dikaji secara mendalam dari berbagai aspek yang ada kaitannya

dengannya, semisal asbab al nuzal, kosakata atau bahasa dan sebagainya Dan

semuanya akan dkinci secara tuntas disertai dengan dalil-dalil Al-Qur’an,

hadis, maupun pemikiran rasional yang pada akhirnya akan mengerucut pada

tema ayat yang dibahas tersebut. Suatu misal penafsiran tentang riba, makna

' Nashrruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an-, Cet. I (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 1998), 151.

Abd. Al-Hayy, Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdtu'i\', ter. Suryan A. Jamrah
(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1995), 36.

11
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al-Syifa' , makna Al-Insan dan lain sebagainya yang semua itu mengacu pada

satu tema tidak mencabang pada masalah lain, sehingga hasilnya akan lebih

jelas dan special is atau mengerucut pada satu bahasan pokok.

Metode Tafsir Mawdlu'iy yaitu metode yang ditempuh oleh »orang

nufassir dengan cara menghimpun seluruh ayat-ayat Al-Qur’an yang

berbicara tentang satu masalah/tema (maw(ilu’iy) serta mengarah kepadb satu

pengertian dan satu tujuan, sekalipun ayat-ayat itu (cara) turunnya batjeda,

tersebar pada berbagai surat dalam Al-Qur’an dan berbeda pula waktu dan

tempat turunnya.' Dengan mengemukakan semua yang bersangkutan dengan

ayat yang akan dibahas, mulai asbabun nuzul , kalau memang ada, karena tidak

semua ayat ada sebab turunnya. Disamping itu juga disebutkan atau dikdi dari

segi i'rabnya, unsur baIaghahnya, segi i'ja=nya (kerhu’jizatannya) dan lain-

lain, sehingga satu tema itu dapat dipecahkan secara tuntas berda%Ikan

seluruh ayat Al-Qur’an itu dan oleh karenanya tidak diperlukan ayat.ayat

1

Ian.

B. C_ri-Ciri Tafsir Mawdlu'iy

Sesuai dengan namanya Mawdlu'iy/Tematik, untuk itu yang menjadi

cj:i utama dalam Tafsir Mawdlu'iy adalah menonjolkan tema, judul atau topik

pembahasan. Maka dalam penafsiran metode ini penafsir dituntut untuk

r

Ali Hasan Al 'Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir , ter. Ahmad Akom,
(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1994), 78.

Ibid.
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mencari ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan, baik itu dalam satu surat ataupun

pada surat yang lain yang pasti bahwa isi dari ayat tersebut satu sama lainnya

masih ada hubungannya atau berkaitan. Adapun ciri-ciri Tafsir N4awdlu'iy

yang ditulis dalam buku Metodologi Penafsiran Al-Qur’an 2 dalam buku

tersebut dijelaskan bahwa ciri utama dalam Tafsir Mawdlu'jy ialah

menonjolkan tema, judul atau topik pembahasan,' sehingga metode tafsir ini

juga biasa disebut dengan metode topikal.

Adapun iangkah-langkah untuk menyusun Metode Tafsir Mau,'dlu’iv,

artara lain :

1 Menghimpun ayat-ayat yang berkenaan dengan judul tersebut sesuai

dengan kronologi urutan turunnya. Hal ini diperlukan untuk mengetahui

kemungkinan adanya ayat yang mansukhah dan sebagajnva.

2. h4enelusuri latar belakang turun (asbab nuzal) ayat-ayat yang telah

dihimpun (kalau ada).

3. Meneliti semua kata atau kalimat yang dipakai dalam ayat tersebut,

terutama kosa kata yang menjadi pokok permasalahan di dalam ayat itu,

kemudian mengkajinya.

4. Mengkaji I»mahaman ayat-ayat itu dari pemahaman dan pendapat mufassir.

5. Semua itu dikaji secara tuntas dan seksama dengan menggunakan

penalaran yang objektif melalui kaidah-kaidah tafsir.

' Baidan, Metodologi ..., 152
' Ibid.
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Dengan banyaknya problematika dalam kehidupan ini, perlu

pemecahan masalah yang ringkas, tetapi juga selesai sampai ujung-ujungnya.

Munculnya metode Tafsir Mawdlu’iy sangat membantu dalam penyelesaian

masalah tersebut karena metode ini menggunakan cara yang sangat simple

tetapi juga mengena pada pokok permasalahannya. Metode ini memungkinkan

seseorang untuk mengetahui inti masalah dan segala aspeknya, sehingga ia

mampu mengemukakan argumen yang kuat, jelas dan memuaskan. Dengan

men#rimpun beberapa ayat atau seluruh ayat yang berkaitan satu makna,

seorang penafsjr dapat mengemukakan dan memberikan suatu pemikiran yang

sempurna mengenai satu topik masalah yang sedang dibahas, dimana dengan

satu pokok bahasan tersebut seorang penafsir dapat menyelidiki semua

masalah yang terdapat dalam ayat tersebut dari segala aspeknya, kemudian ia

menarik kesimpulan yang betul-betul telah ia kuasai sepenuhnya.

C. Sejarah Tafsir Mawdlu'iy

Al-Qur’an merupakan nikmat yang sangat besar yang dimiliki oleh

umat Muhammad SAW, bahkan mu’jizat yang penggunaannya tidak ada batas

waktu, mulai zaman Nabi SAW hingga saat ini, Kenapa Al-Qur’an dikatakan

mu’jizat ? karena di dalam Al-Qur’an terkandung banyak petunjuk, petunjuk

kepada manusia untuk mensucikan hati, membersihkan jiwa, menjelaskan

aqidah-aqidah, menunjukkan ke jaian kebenaran dan keadilan, mengajarkan
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akhlak yang luhur dan sifat-sifat terpuji, memperingatkan mereka agar tidak

berbuat kemungkaran dan amal-amal buruk lainnya, mensucikan masyarakat

dari kebiasaan-kebiasaan buruk yang merusak tatanan kehidupan dan

menunjukkan mereka untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. v

Itulah keunggulan kitab Al-Qur’an disamping mukjizat yang lain, bahkan Al-

Qur’an mempunyai kaitan yang kuat dengan tatanan politik, peperangan,

kemasyarakatan, ekonomi dan akhlak.A Seiring dengan banyaknya masalah

dalam kehidupan ini, maka muncullah banyak metode penafsiran, yang pada

mulanya tafsir hanya dari nabi Muhammad saw. langsung dapat petunjuk dari

Allah swt. melalui Jibril as., sehingga tidak ada keraguan dalam penafsiran

tersebut, maka tIdak ada perbedaan-perbedaan karena sumbernva satu. Setelah

wafatnya nabi Muhammad saw., muncullah penafsiran-penafsiran yang sangat

rentan dengan perbedaan.

Penafsiran saat itu belum mengenal metode, sehingga penafsirannya

sangat global atau menyeluruh. Sebagai sebab pada masa itu belum ada

kebutuhan yang sangat mendesak bagi kaum Muslimin untuk mengkaji tana-

tema tertentu dari Al-Qur’an. Orang yang mengkaji kitab-kitab tafsir yang

ditulis ulama sepanjang waktu belum terdapat metode yang diberi nama, akan

' Al ' Aridl, Sejarah dan Metodologi..., 85.
Ibid.
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tetapi sebagian mereka menggunakan metode yang mendekati rnet(xi9

Mawd]u'iy. Sebagai contoh :q

J o o ( J 9/

JS)111 ( Ui uS DO\ : Al-Bayan $ Aqsam Al-Qur’an •

Karangan ibn al-Qoyyim al-Jawziyyah

• Ahkam Al-Qur ’an

Karangan Al-Jasshash

• Al-Nasikh wa al-Mansu}{h .0 41-Qur ’an : J\'JII ) eV41 S3 .11
Karangan Abu Ja'far Al-Nuhasy

Seperti sudah dijelaskan di atas, walaupun belum ada metcxie

Maw dI u'iy secara resmi, akan tetapi sudah ada hal-hal atau tanda-tanda yang

mengarah kesan% upaya dan usaha.mereka belum sampai merumuskan metcxie

tertentu yang jelas-jelas ciri-cirinya atau karakteristiknya yang dapat

menjelaskan secara sempurna tentang metode yang mereka gunakan.

Penerapan metode Tafsir Maw dlu'iy secara resmi dirintis oleh

i-niversitas Al-Azhar, khususnya jurusa Tafsir dan Ilmu-ilmu Tafsir, dan yang

I»rtama kali melakukan kajian ini adalah Ustadz Dr. Ahmad Al-Sayyid Al-

Kumy,’ ' Ketua Jurusan pada Fakultas Ushul al Din. Setelah itu, muncullah

tafsir-tafsir Maw dlu'iy yang dikarang oleh mahasiswanya, lahirlah kajian

tentang taqwa, sholat, zakat dalam Al-Qur’an dan sebagainya.

dIb,11 ;Kal

q Ibid,. 83

~ ' Ibid., 87
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D. Cara Kerja Tafsir Mawdlu'iy

Untuk mempermudah dalam penafsiran Al-Mawdlu'iy diperlukan

beberapa langkah yang sistematis guna mendapatkan hasil yang baik dan

teratur. Setelah adanya definisi dan ciri-ciri yang jelas mengenai metode ini,

tak kalah penting adalah langkah-langkah atau tata cara kerja Tafsir Mawdlu'ty

serta tahapannya.

Adapun langkah-langkah atau tata cara kerja Tafsir Maw dlu'i}1 diane i
11

sebagai berikut :

1. Memilih atau menetapkan masalah Al-Qur’an yang akan dikaji secara

mawc//&'f)'/tematik.

2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masaiah yang

telah ditetapkan, ayat Makkiy)'ah atau Madaniyyah.

3. b4enynsun ayat-ayat tersebut secara nmtut menurut kronologi masa

turunnya.

4. Mengetahui korelasi ayat-ayat tersebut di dalam masing-masing suratnya.

5. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis, sempurna

dan utuh.

6. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis, bila diangap perlu,

sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin jelas.

’'Al-Farmawi, Metode fa/s/r ... ,45.
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7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan mepyeluruh dengan

cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa,

mengkomprotnikan antara pengertian yang 'am dan khas .
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BAB III

PENAFSIRAN AYAT-AYAT HZ SYIFA ’

A. Bahasa dan Munasabah Antar Ayat

1, Definisi dan Istilah Makna al-Syifa’

Dari segi bahasa, arti al-syifa ’ adalah kesembuhan atau obat Dalam
4

qS a)
kitab Lisan al Lisan, dijelaskan bahwa makna al-Syifa ’ adalah JJ# 91 Ji,

''Obat yang dikenal ”.1 Adapun dari segi istilah maha al-Syifa ’ adalah by:;b

r „iT. Jl 'L.', “ Apa yang membebaskan dari rasa sakit '’ ?

Firman Allah swt. surat Al-b;ra', 17 : 82 :

!SCI g1 3'9.1.hIT 34 $3 ' in pj 311 {'baD }1 L1 o1 2}gT ) Jj:3

“Dan Kami turunkan dari Al-Qur’an suara yang menjadi penawar dan rahmat

bagi orang-orang yang beriman dan Al-Qur’an itu tidaklah menambah kepada

orang-orang yang zalim selain kerugian”.3

Dari keterangan di atas, sudah jeias tentang makna al-syifa ’, yaitu

suatu kesembuhan atau obat.

IAbu al Fadl Jama]udin, Lisan al Lisan (Beirut : Daar al Kutub Ilmiah, tt.) 683.
2lbnu Mandzur, Lisan al Arab (Beirut : Daar al Shodiq tt.), 436.
3Departemen Haji dan Wakaf Saudi Arabia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Madinah

Kha(jim al Haramain al Sharifain, Abdullah bin Abdul Azis Ali Saud, 1971 ), 437.

19
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2. Asbab al Nuzul

Dalam kitab Asbab al Nllzul, hanya ada satu sebab turunnya ayat yang

mengandung kata al Syifa ’, yaitu surat Fushshilat, 41 :44. Sedang tiga ayat

yang lain tidak disebut asbab al nuzulnya.

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa orang-orang Quraisy

berkata : “Mengapa Al-Qur’an ini tidak diturunkan dalam bahasa ajam (asing)

dan bahasa Arab ?”. Maka turunlah ayat ini (Q.S. Al Fushshilat : zH) sebagai

jawaban kepada mereka, bahwa walaupun Al-Qu-’a-1 ini diturunkan bukan

dalam bahasa arab, pasti mereka akan menolak pula dengan meminta

perincian lebih lanjut dengan bahasa ajam dan bahasa Arab.4

3. Munasabah Antar Ayat-Ayat al-Syifa’

a. Surat an-NahI, 16 : 69

old t&JE :9 }:_> qi: 43 JB ALa 9’IT J? Ly J? ;J

@ bj}dI;'/ 3D 1:9 &!'S ] 31 dEl! IQ y ,Z,'}li,A

“Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-budrur dur temptaddr
jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dni perut lebar itu
keluar minuman (madu) yang bermacam-macan warnany% di dalamnya
terdapat obat yang menyembuhkan bagi mulusia SesunggBhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Tuhan)
bagi orang-orang yang memikirkan”.5

4Shaleh, Dahlan, ,4sbabun Nuzul (Surabaya : CV. Diponegoro 9 2002)9 477
’Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 412.
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Pada ayat ini sangat jelas korelasinya dengan hal-hal yang t»rsifat

ilmiah. Manusia tidak saja disuruh minum madu sebagai obat, akan tetapi

ada perintah untuk rnemikirkan.

Firrnan Allah surat al-NanI, 16 : 69 :

119 dj8 6 D!

''Sunggl'1 pada yang demikian itu berar-benar terdapat tanda atau

(kebesaran Allah) bqi orang yang berpikir.”6

Perintah adaq,:a penelitian merupakan kewajiban manusia, hal ini

tentunya untuk menambah keyakinan terhadap kekuasaan Tuhan.

Firman Allah swt. surat an-Nd11. 16 : 67 :

&!'S 8 a C; 6,3 % Ef by:_+C ,,.=;=93 JAT g 3: aj

'@ 3;++/ 3H 89

“Dan dari buah kurma dan anggur kamu buat minuman yarg
memabukkan dan rejeki yang baik. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi orang yang
memikirkan”. /

Manusia dituntut agar berfikir, dan harus dapat memikirkan

antara yang baik dan yang buruk. Khamar adalah minuman yang

merusak akal dan juga tubuh, maka harus ditinggalkan, sebagai garti

blbid
1Ibid., 412.
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dari itu semua adalah madu, yang mengandung obat untuk bertwai

macam penyakit jasmani.

Pada ayat sebelumnya menjelaskan tentang terjadinya susu dan

kotoran pada hewan, mengapa dalam satu tempat, akan tetapi hasilnya

beda ? yang satu dapat diminum untuk kesehatan dan disampingnya

ada kotoran yang bisa menimbulkan penyakit. Disinilah tugas manusia

untuk meneliti, bagaimana hal itu bisa terjadi. Maka, dalam hal ini ayat

Al-Qur’an sebagai al Syifa ’ berfungsi sebagai petunjuk. Bagi orang )arg

beriman lagi berfikir tentunya ayat ini sebagai pijakan dan juga pedoman

untuk mencari kesembuhan. Dan hal ini telah terbukti. bagaimana malu

merupakan obat yang sangat mujarab untuk macam-macam penyakit.

Padahal kita mengetahui ayat ini turun beberapa abad yang lalu, dan

belum ada ibnu yang membahas tentang hal ini, akan tetapi Al-Qur’an

sudah mengatakannya.

b. Suratal-lsraa’. 17 : 82

CL11 SIh}hIT bJj3 bKYf*AJ 114 i, Gol: 3:169 J;b

“Kami turunkan dari Al-Qur’an suatu yang menjadi penawar dul rdwrat

bagi orang-orang yang beriman. Dan, Al-Qur’an itu tidakldr menambah

kepada orang-orang yang zalim selain kerugian”.8

8 Ibid., 437
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Diturunkannya Al-Qur’an adalah sebagai penawar. Sebagian ayat

Al-Qur’an ada yang menyebutkan tentang tata cara menjaga kesehatan,

yang kesemllanya itu merupakan penawar bagi yang beriman dan

mengamalkannya, sedang bagi mereka yang tidak mempercayainya, akan

menjadi kerugian baginya, karena dia tidak mengindahkan ajaran yang

terkandung dalam Al-Qur’an.

Ayat sebelumnya menerangkan bahwa suatu kebathilan atau

sesuatu yang bukan dari syariat Allah swt pasti akan mengalami suatu

kehancuran, karena sifat dari kejelekan atau kebathilan adalah

tersembunyi dan akhirnya lenyap. Adapun sifat kebenann adalah hidup

dan tsabat “eksis”.9

Firman Allah swt. surat Al-Isra'. 17: 81 :

e LiJ153( JKIT 31 bH173iS kIT 2$ $3

“Dan katakanlah, “Yang benar telah datang dan yang bathil telah lenyap.

Sesungguhnya yang batU itu adalah sesuatu yang pasti lenyap”.1 o

Sedang bagi me:eka yang tidak beriman kepada ayat-ayat Al-

Qur’an, hanya akan mendapat kerugian belaka. Mereka berusaha

9 Sayyid Q„thb, F,' Zhil,lil Q„, ’,„, ter. As'ad Yasin, ,of.7 (Jaka,ta : Gema Insani P,ess,
2003), 285.

10 Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 436.
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membuat aturan, memb Jat cara yang tidak bersumber dari Al-Qur’an

maka hanya akan mengeluarkan banyak material, tenag& dan pikiran akan

tetapi tidak bisa bertahan lama. Untuk itu merugilah mereka dengan apa

yang mereka perbuat.

c. Surat Yunus, 10 : 57

(5:63 ulaT 8 LJ :-e.3 ; } 93 o; {k 3: 63:1; .3 3..aJi LA

=== =eRy 1’;-33

Hai seluruh manusia, sesungguhnya telah datang kepada kamu

pengajaran dari Tuhan kallu dan obat bagi apa yang terdapat dalam dada

dan petunjuk serta rahmat bagi omrg<)rang maInin”.i 1

Ayat sebelumnya menegaskan bahwa apa yang ada di langit dan di

buni hanya milik Allah semata Untuk itu, seorang hamba harus

menggunakannya dengan sebaik-baiknya karena semua itu akan dimintai

pertanggungjawaban nanti di hadapan Allah swt. Ketika seseorang telah

meyakini ayat ini serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari,

maka dia tidak merasa terbebani kehidupannya, dia akan menyadari

bahwa semua ini hanya milik Allah semata.

Firman Allah swt. surat Al-Baqarah, 2 : 284 :

11 Ibid., 315.
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v+bNI 8 C,3 p'b_31 8 L' 9l1

“Kepunyaan Allahlah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di

bumi". 12

Kewajiban seorang muslim dar beriman untuk memahami

kandungan Al-Qur’an adalah agar dia mengerti makna kehidupan yang

sesungguhnya, sehingga Al-Qur’an menjadi obat bagi jiwan}% atau

ruhaninya.

Firman Allah swt. surat, Al Hadid, 57 : 2 :
b )-4

e: 3:3 13 cJ$ $3 :y'.:3 -J2- Qb3Y13 +’3'lljT;IC , 2j

"Milik-Nyalah kerajaan langit dan bumi, Dia menghidupkan dan

mematikan dan Dia Maha kuasa atas segala sesuatu”.13

Semua apa yang kita miliki berasal dari Allah swt dan kembali

kepada Allah swt pula.

Ayat sesudahnya menjelaskan bahwa hanya dengan rahmat dan

fadhilahNya, seseorang hendaknya bergembira. Dengan menyerahkan

total kepada Allah swt, seseorang akan merasa ringan dalam menjalui

12 Ibid, , 71

13 Ibid., 900
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hidup dan dia akan terhindar dari rasa was-was, stress dari kekhawatiran

akan hilangnya harta dunianya.

d. Firman Allah swt. surat Fushshilat, 41 : zU :

$10: -33;3 Wiz kI: :1.31 $i IJfJ ef gi 6l:3 :,1ll; }jj

$35 h&ii1 Z 8 \< J;Y y \<xAib g&3 -Jl: l;lZ SEgi!

:aAo&: o,e35d rI fbf ';; ;fB

“Dan jika seandainya Kami menjadikannya suatu bacaan dalam bahau
non Arab, tentulah mereka mengatakan : “Mengapa tidzk dijelaskan aya-
ayatnya ?”, Apakah dalam bahasa asing, sedang (Rasul) adalah orng
Arab ? Katakanlah : “Al-Qur’an itu adalah petunjuk dan penawar bagi
orang-orang beriman. Dan orang<trang yang tidak beriman, pada telinga
mereka ada sumbatan, sedang Al-Qur’an itu suatu kegelapur bagi mereka
Mereka itu orang-orang yang dipanggil dari tempat yang jauh.”14

Ayat-ayat Al-Qur’an hanya ak&r menjadi bahan olok«lokan twi

orang-orang yang tidak beriman kepadanya, hati mereka tertutup oleh

kebenaran yang dibawa Al-Qur’an, telinga mereka’seakan-akUI tersurnlnt

dengan ayat-ayat tersebut, maka mustahil Al-Qur’an menjadi obat alas

penyakit mereka. Apa-apa yang dikatakan oleh Allah kepada RasuINya

hendaknya dipahami dengan benar dan diaplikasikan dalam kehidupur

sehari-hari. Karena apa yang diturunkan kepada Rasulullah adalah apa

yang diturunkan kepada Rasul set»lum Muhammad saw dan itu suddr

cukup sebagai pelajaran bagi kita setelah mempelajari apa-apa yang teldr

14 Ibid,, 779
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dilakukan oleh orangx):ang yang dahulu, dan apa yang terjadi akibat

perbuatan mereka pula.

Firman Allah swt. surat Fushshilat, 41 : 43 :

alji ,y J:jUII 18 L1 91 aj aLl; Li

“Tidak ada yang dikatakan kepadamu selain apa yang sesungguhnya telah

dikatakan (oleh orang x)rang kafir) kepada para Rasul sebelummu”.15

Apabila seseorang belum memNrcayai tentang kebenaran ayat-

ayat Al-Qur’an, maka akan sulit Al-Qur’an dijadikan sebagai obat. Karena

kunci utamanya adalah adanya keimanan untuk menjadikan Al-Qur’an itu

sebagai obat.

Firman Allah swt. surat Fushshilat, 41

By=J= =} JL dj }65

Dan sesungguhnya mereka terhadap Al-Qur’an benar-benar dalam

keragu-raguan yang mem)ingungkan”. 16

B. Penafsiran Ayat-ayat al-Syifa’

1. Penafsiran Surat Yunus, 10 : 57

15 Ibid

16 Ibid
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1833 6113 uUT 8 La - kh}3 c; b; 3 baTE{b

53 bgl4

“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepada kamu pelajaran dari

Tuhanmu dan penyembuh bagi penydcit-penyakit (yang berada) dalam

dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.”17

Ayat ini menjelaskan dar sekaligus mem&ri penegasan kepada manusia

setelah mereka mengingkari apa yang terkandung da]am Al-Qur’an. Dalam ayat

sebelumnya disebutkan bahwa banyak manusia yang ingkar terhadq) kekuasaan

Allah swt terutama mengenai wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.

Mereka mengandogikan kekrlasaml Allah swt dengan keklasaan manusia penguasa

duniawi.18 Setelah membuktikan ket»naran Al-Qur’an maka ayat 57 ini menjelaskan

tentang fungsi Al-Qur’an, yang mana dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Al-

Qur’an itu t»rF,ulgsi sebagai obat Lagi apa yang terdapu dalam dada, yakni penyakit-

I»nyakit kqiiwaan dan juga petunjuk yang sangat jelas menuju ket»naran dan

kebajikan se,ta rahmat yang amat t»sar bagi -1\tangerang mukmin.\9

Banyaknya orang yang bingung akan masa depan, juga mengakibatkan

putus asa, karena takut menghadapi cobaan-cobaan hidup, Dalam kondisi seperti

17Departemen Haji dan Wakaf Sa.di A,at;i,, ,41-Q„, ’,„ d,„ T„j„„,h„y, (M,di.ah
Khadim al-Haramain al-Sharifain Abdullah bin Abdul Azis Ali Saud. 1971 ), 315.

18M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 6 (Jakarta : Lentera Hati, 2004), 99,
Ibid
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ini Al-Qur'an sangat diperlukar_ untuk menunjukkan jalan hidup. Jalan yang akan

mendapatkan ridlo Allah s\U. Dalam Al-Qur'an disebutkan bahwa dia adalah

suatu obat bagi apa yang aca dalam dada.20 Ketika hati sudah mendapat

pencerahan dari Al-Qur'an, maka akan cepat dengan mudah mengikuti

petunjukNya.

1 f •9811

Dalam ayat ini terungkap satu kata yakni 9mt yang sesuai den@n

pembahasan skripsi ini. Banyak uluna’ mengartikan makna kata al-syifa ’.

Dalam hub tafsir al-Thobari dijelaskan bahwa kata al-gyifa ’ adalah :

q U& . AJI :.4 ; ji, ,\\ ) CJ ,13 S3 : JA : JbJJ\ Ui LJ ,b 3 :

2'.,, Z:\1, Ssbi :3 d 3, 4, 343 , ;3 , tS ,? &':3 , 3@i J& A\

Dan obat bagi apa yang terdapat dalam dada; dikatakan : Dan obat apa-apa yang
ada dalam dada berupa kebod6han. Allah menyembuhkan kebodohan orang yang
bodoh, maka terbebasiah mereka dari penyakitnya, dan Aliah memberi petunjuk
dengan Al-Qur’an kepada setiap ciptaalf\'ya, dan bagi siapa yang menginginkan
hidayah\' ya dengannya (Al-Qur’an).

Dalam penafsiran tersebul al Thobari menjelaskan bahwa yang dimaksud

kata cd-Syifa ’, yakni obat kebodohan, sehingga ketika seseorang t»rada dalam

kebodohan atau kejahiliyahan, maka Allah menurunkan Al-Qur’an untuk

menyembuhkan kebodohan me:eka, dengan cara mempelajari apa-apa ymg

terkandung dalam Al-Qur'an itu sendiri. Kebodohan atau kejahiliyahan tidak

mesti dimaknai dengan tidak bisa baca tulis, akan tetapi karena tidak mengikuti

2c’Hamka. Tafsir al-Azhar, vol. Xl (Jakarta, PT. Pustaka Panji Mas, 2002), 235.
21al Thobari. Tafsir a! Thobari, vol. 6 (Beirut, Daar at Kutub al IImbah, 1992), 568.
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syarIat Al-Qur’an. Hal ini bisa kita lihat dalam sejarah nabi Muhammad saw,

ymrg mana sebelum datangnya Islam bangsa Arab disebut sebagai tnngsa

Jahiliyah, padahal orang-orang Quraisy mempunyai martabat tinggi karena

mereka itulah yang mengelola ramah suci Kal)ah yang dihormati dan dimuliakan

oleh semua orang Arab.22 Lantas kenapa mereka disebut masyarakat Jahiliyah ?

Karena, mereka mengerjakan sesuatu yang tidak manusiawi, membunuh anak

perempllan, jual beli budak, dan sebagainya, yang pada dasarnya mereka tidak

mengikuti syariat Islam. Maka Al-Qur’an datang untuk memberikan pencerahan

dan petunjuk bagi mereka.

Islam datang membawa pencerahan yakni berupa ayat-ayat suci N-

Qur’uI, yang dengan adanya ayat-ayat suci tersebut iantas kebodohan dan juga

penyakIt kedengkian, kesombongan yang ada pada manusia akan sirna. Islam

datang untuk menghapus bertnla-berhala yang dijadikan sesembahan oleh

manusia Berhala itu tidak harus berupa batu anu kayu, tetapi bisa juga t»rul>a

tata nilai, semboyan-semboyan, jargon-jargon, dan gelar-gelar.23 Maka Islam

datang dengan nilai yang tertinggi harus tetap eksis karena karunia dan rahmat

Allah t»rada dalam petunjukNya, yang dapat mengobati penyakit hati,

memerdekakan perbudakan, dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan pada

manusia.24

22AI Hamid al Husaini, Riwayat Kehidupan Nabi Muhammad savr (Bandung : Pustaka
Hidayah, 1991 ), 53.

23Sayyid Quthb, Tafsir Ff Zhilalil Qur ’an, Ter. As'ad Yasin, vol.6 (Jakarta : Gema
Insani Press. 2003), 140.
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Dalam tafsir al Mishbah, M. Quraish Shihab, menafsirkan bahwa yurg

dimaksud dengan al Syifa ’ adalah obat.25 Yakni, Al-Qur’an disamping sebagai

pengajaran bagi seluruh marius a, dan akan menjadi hidayah atau petunjuk tngi

mereka yang benar-benar mengimani atau meyakini akan kebenaran Al-Qur’an,

berfungsi sebagai obat, atau penyembuh penyakit-penyakit ruhani seperti ragu,

dengn, takabbur, dan semacamrya26

Bersihnya hati dan sehatnya akal manusia, sangat menentukan jalan

Fjdupnya, seseorang berbuat baik atau buruk bersumber dari hati, karena ala

keinginan yang kemudian dikelola oleh akal dan yang pada akhirnya akan

terwujud dalam bentuk perbuatan. Jika hati dan akalnya bertindak sesuai ajaran

Al-Qur’an dan syariat Islam, lnaka akan terwujudlah thrdakan yang mengar,taTkan

pada pelakunya menuju petunjuk Allah swt atau hidayahNya Maka, ketika

kebimbangan dan keraguan dalam menjalani kehidupan dapat diatasi dan juga

k3toran-kotoran dalam hati dilenyapkan, akan mlllahlah menjalani hidup, karara

Allah telah membimbingnya melalui ayat-ayat Al-Qur’an. Dalam hal ini. IUlu

Katsir menafsirkan kata al w@ ’ sebagai obat , dari kebimburgan dar kera91rdn.

(X)at untuk melenyapkan kotoan dan najis yang terdapat di dalun dada27

24/Ibid

2sShihab, Tafsir al-Mis tIba 11 ... , 102.
26/bM

27Ibnu Katsir. Tafsir Ibnu Kasir, ter. Syihabuddin (Bandung : Sinar Baru Al-Gensindo7
2003) 238.
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Seseorwrg akan merasa ringan dan tanpa beban dalam menjalani hidup ketika Al-

Qur’ur dijadikan obat dalam hidupnya / pedoman hidupnya.

Keyakinan seseorang dalam memegang prinsip sangat dibutuhkan.

A3alagi yang ada hubungannya dengan jiwanya. lslamnya seseorang karena

keturunan akan beda jauh dengan Islamnya seseorang karena kesadarannya, dan

prinsipnya, dalam hal ini berarti dia menggunakan akalnya untuk membedakan

mana yang benar dan mana yang salah. dan dia akan sulit untuk digoyatfKan

karena prinsipnya sangat kuat. Lain halnya dengan mereka yang Islamnya

keturunan. Maka, ketika orang mengobati jiwanya dengan ayat Qur’an akan

merasa tenang. Dalam Kitab Tafsir al-Jalalayn, ditafsirkan tentang makna +U
yEaH obat 28 Obat untuk “ akidah dan keraguan yang merusak” .29

Untuk menikmati kehidupan dan juga menjalaninya maka Al-Qur’an

adalah konsep yang Allah tetapkan bagi manusia.3c’ Karena ajarannya akan

menumbuhkan ketenangan dalam hati, mensucikan jiwa dari peny Mit ragA

bimbang, kecemasan, depresi dan sebagainya. Juga Al-Qur’an adalah obat bagi

penyakit hati, yaitu bodoh, buruk sangka, ragu-ragu dalam iman) muna6k9

benci, dendam, dengki, niat jahat, keji, jemu, putus as% fikiran yang kacau9

gelap mata, dan lain-lain.31

28A. Warson MunawiF, Kamus Munav,, ir (Surabaya : Pustaka Progessif9 2002). 735
= As Su)'uti, Tafsir Jalalain (Beirut : Daar a! Kutub llmiahl t.t.). 274.
:-Ahzami Samiun Jazuli, Kehidupan Dalam Pandangan Al-Qur’an (Jakarta : (, JP, 2006)> 553.
' ' Hamka, Tafsir al-Azhar ..., 236.
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Besarnya pengaruh ayat Al-Qur’an terhadap kehidupan manusia dan jtea

menimbulkur perubahan besar ketika seseorang merenungkannya, maka tidaklah

heran banyak kaum non Islam yang tertarik dan meml»lajadny% serta dengan

sukarela mereka menyatakan keislamanny& Kemukjizatan Al-Qur’an dari waktu

ke waktu atau dari zaman ke zaman bukannya semakin surut, akan tetapi sennkin

menjadi terang kebenaran yang hakiki. Dari pengajaran dan pembelajaran

brhadap Al-Qur’an itulah sedikit demi sedikit jiwa akan ters atuh

petunjuk/hidayah. Yang awalnya lupa dan lengah terhadap kebenaran akan sedikit

nenjadi kewaspadaan. Demiki zl dari saat ke saat, sehingga ayat-ayat Al-Wan

menjadi obat bagi aneka penyakIt-penyakit rohani.32

Disarr}ping sebagai kitab dan mukjizat, Al-Qur’an merupakan pedoman

Hdup seorang mukmin, petunjuk bagi orangorang yang bertaqwa, serta obat tngi

orang-orang mukmin. Untuk masalah penafsiran tentang Al-Qur-an sebagai dnb

sIn Besar Hasan al-Bashri, mengomentari sebagtmana dikutip oleh Mllhammad

Sayyid Thanthawi, “Allah menjadikan Al-Qur’an obat terhadap penyakit-penyakit

hati, dan tidak menjadikannya obat untuk penyakit jasmani'’.33

Dalam ayat ini, Allah swt menyebutkan kata al-Syifa ’ fokns dalam makna
d

'bat ""t.k p''y,kit y,"g ,d, d,1,m d,d& 3;iA\ ui tJ ,ta “Ob,t @ W

ycug terdapat dalam dada ”. Bukan berarti Allah tidak menganjurkan berobat

32Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol.6,.., ’ 03.
33lbid,. 102.
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bagi orang yang sakit jasmani. Melalui utusanNya yaitu Rasulullah saw, Allah

swt sangat menekankan pada manusia untuk berobat, karena setiap penyakit yarg

diturunkan Allah swt pasti ada obat atau penangkalnm.

Begitu luas kandungan Al-Qur’an, tidak saja sebagai obat jiwa atau

psXologis semata, akan tetapi semua unsur dan lini dalam kehidupan. Selain itu

agama Islam melalui Al-Qur’an, juga bertujllan memelihara jiwa, akal, kesehatan,

dan harta benda umat manusia34

2. Penafsiran Surat al-NahI, 16 : 69

JiJ: 2 (2l3 L&Jg :5 &;3 -iii ,43 & gcG g;AT -3a: J? ;1

@ bj3dS/$! :'1yA1’18 31 aLl1 9& b} ,Z.Sii

"Kemudian makanlah dari tiap-tiap macam buah-budlan9 dan tempuhlah jalan
TuhanMu yang tidak dirnudahkan. DaN perut iebdr itu keluar minuman (madu)
yarg bermacam-macam warnanyA di dalamnya terdapat obat yang
menYembuhkan bagi manusia Sesungguhnya pada yang demikiur itu benar-benar
terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan."35

Dalam ayat ini makna al-Syifa ’ tidak merujuk pada ayat Al-Qur’an 2

akUI tetapi disebutkan bahwa “ LiA c,6 e_/ ” keluar dari peFutnya9 yaitu

madu9 Yang keluar dari perut lebah itu sebagai oUt. Tidak dipungkiri betapa

banyak manfaat dari madu, yang dapat menyembuhkan berbagai penyakit

jasmani. Firman Allah aLUS pLiS 4_3 di dalamnya terdapat obat

:4Shihab. Wawasan Al-Qur’an (Bandurg : Mizan. 1998). 187

J’Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 412.
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penyembuhan bagi manusia. Dijadikan oleh para Ulama’ untuk menyatakan

bahwa madu adalah obat bagi segala macam penyakit.36 Dalam ayat ini salgat

jelas bahwa makna al-Syifa ’ adalah obat, akan tetapi berbeda dengan tiga ayat

yang mengandung kata al-Syifa ’, yang mana ketiga ayat tersebut merujukkan

kata al syifa ’ pada ayat-ayat Al-Qur’an, sedang ayat bagi surat al NahI ini

merujukkan kata al-Syifa ’ pada lebah.

Al-Qur’an sangat lengkap dalam menjelaskan semua sisi kehidupan

manusia, mulai masalah pribadi hingga urusan negara. Nash Al-Qur’an disamping

tidak menyebut secara langsung, juga menggunakan petunjuk untuk

malye]esaikan suatu permasalahan. Maka dalam surat al NahI ayat 69 ini, Allah

sw_ mengarahkan pada manusia untuk menggunakan madu sebagai obat, cukup

der gan keterangan Al-Qur’an seharusnya manusia mau berfikir.37

Dalam masalah ini, Sayyid Qutb dalam tafsir Fi Zhilalil Qur’an

menjelaskan bahwa nash yang menerangkan tentang madu yang di dalamnya

terdapat obat penyembuh bagi manusia ini sudah dibuktikan secara ilmiah oleh

banyak pakar kedokteran. Seberarnya masalah ilmiah ini sudah menjadi

kenyataan yang pasti, cukup dengan keterangan Al-Qur’an.38 Dalam keterangan

ayat ini Al-Qur’an adalah petunjuk tentang keberadaan madu sebagai obat, bllkan

ayat Al-Qur’an sebagai obat. Hal ini tidak sama dengan 3 ayat yang terdapat kata

36Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol.7..., 284.
3-/Qutb, Tafsir Fi Zhilal. vol.7..., 194.

bS !bid'
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al-Syifa ’ atau obat. Dalam tiga ayat tersebut, sangat jelas bahwa ayat-ayat Al-

Qur’an adalah sebagai obat, khususnya obat kejiwaan. “Padanya ada obat bagi

manusia”, ayat ini mengandung makna banyak penyakit yang dapat disembuhkan

Allah swt melalui madu lebah.39

dUS 9113 qi di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan tngi

manusia”. Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini dengan menyatakan, di dalam malu

terdapat obat penawar yang mujarab bagi manusia untuk menyembuhkan berbagai

jenis penyakit yang dialami mereka.40

Dalam ayat ini sangat jelas penafsiran para Mufassirin tentang makna

al-Syifa ’, yakni mereka memaknainya dengan kata obat, akan tetapi seperti

sudah dijelaskan di atas bahwa kJrusus untuk ayat ini makna al-Syifa

dinisbatkan pada madu lebah, bukan ayat-ayat Al-Qur’an. Dengan penegasan

pada ayat ini tentang makna kata al-Syifa ’ maka tidak diragukan lagi bahwa

kata a 1-Syifa ’ bermakna obat. Adapun ketiga ayat yang mengandung kata al-

Syifa ’, itu menisbatkan maknanya pada Al-Qur’an atau ayat-ayat Al-Qur’an.

yarg mana Al-Qur’an merupakan-obat bagi manusia, obat untuk penyakit jiwa

mereka, masyarakat mereka, keluarga, dan negara mereka. Bahwa seluruh

aspek kehidupan dalam masyarakat, yaitu agama, politik, hukum, moral dan

hutrmgan sosial harus sepenuhnya sesuai dengan ajaran-ajaran Al-Qur’an dan

39=amka, Tafsir al-A:har . , . , 265

40a)nu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir ..., 195.
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sumber-sumber Islam lainnya yang diakui.41 Jika seseorulg mengembalikan

semua pokok permasalahan hidupnya pada Al-Qur’an, maka A1-Qur’al akan

menjadi solusi dalam hidupnya, obat bagi penyakitnya, serta jalan keluar

dalam menghadapi kebuntuan hidup.

3. Penafsiran Surat al-Israa’, 17 : 82

lil „:1 91 3,,J.bIT IJ): 93 3+f}11{X33 {-#. 316 c)1:337& Jj:3

'Dan Kami turunkan dari Al-Qur’an suatu yang menjadi penawar dan rahmat

bagi orang-orang yang beriman dan Al-Qur’an itu tidaklah menambah kepada

orang-orang yang zalim selain kerugian.42

Surat ini diturunkan di Makkah dengn jumlah ayat 111. Seperti sudah

disinggung dalam latar belakang skripsi ini, bahwa kehidupan modern saat ini

makin banyak muncul berbagai macam penyakit baik &rupa penyakit lahir

m3upun penyakit batin. Kemajuan pengetahuan kedokteran tentang penyakit hati

ill telah sampai kepada kesimpulan, bahwa sakit dalam hati dapat mempengaruhi

juga kepada badan.43

41Faruq Sherif, 41-Qur ’a17 menurut 1/-e#,’an, ter. Assegaf, Nur Hidayah (Jaklqa : PT. Serambi
Ilmu Semesta, 200 1 ), 266.

42Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 437.
4jHeJnka, Tafsir Al-Azhar, Juz 24..., 236.
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Walaupun Al-Qur’an diturunkan berpuluh abad yang lalu tidak membuat

apa yang terkandung di dalamnya ikut basi dengan berjalannya waktu, akan tetapi

semakin Al-Qur’an digali semakin banyak muncul mutiara-mutiara ajaran yang

indah yang mengantarkan pada pemeluknya lebih baik dari sebelumnya. Ketika

seseorang berinteraksi dengan Al-Qur’an, t»rinteraksi dengan ajaran-ajarannya,

maka hatinyapun menjadi bercahaya dan terbuka untuk menerima apa-apa yang

tadapat dalam Al-Qur’an berupa ruhiah, ketenangan, dan rasa aman.44

Al-Qur’an dalam banyak ayat-ayatnya menjelaskan dan juga

menerangkan sekaligus menegaskan dengan kata-kata ilmiah, semisal “ tidakkah

kclian berfIkir”, “agar orang-orang yang berakal mengambil pelajaran",

“sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (kebIasaan Allah)

bagi kaum yang memikirkan”. dan lain sebagainya, yang semua itu menunjuk

pada orang-orang yang menggunakan akal pikirannya.

Manusia dianjurkan untuk berfikir bagaimana Allah menciptakan sesuatu
, J o J o/

di bumi ini, 3LL ;J dC=Yt Ja “Maka hendaklah manusia memperhatikan

dari apakah dia diciptakan ?”. Allah sangat menganjurkan kepada manusia untuk

metggunakan akalnya dalam menghadapi sesuatu, ini sangat jelas dalam Al-

Qur’an yang sarat dengan ayat-ayat yang menyuruh kita untuk memakai akal dan

berfikir dengan segala dimensin}’a.45

'+Qutb, Fi Zhilalil Qur’an, vol.7 ...,
“5Yusuf Qardhawi, al-Qur ’an, Akal cbn Ilmu Pengetahuan, ter. Abdul Hayyi (Jakarta :

Gema Insani, 1999), 287.
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gLi-i/Lp “ suatu yang menjadi penawar ”. Sayyid Qutb menafsirkan

bahwa pada Al-Qur’an terdapat penyembuh terhadap hawa nafsu, keserakahan,

h3sad, dan segala godaan syetan.46

Al-Qur’an dengan segala kandungan isinya telah menjelaskan kepala

manusia khususnya orang beriman bahwa di dalamnya mengandung banyak

nasehat, petunjuk, dan juga arahan untuk berbuat baik, tidak hanya mengikuti

nafsunya saj& Hal ini tentu tidak menambah keimanan bagi orangmrang kafir

kecuali kerugian. Mereka memahami akan isi Al-Qur’an, karena tidak ada

keimanan dalam hatinya, maka nafszmyalah yang dikedepankan Karena itu Al-

Qur’an tidak mendatangkan hikmah sebagai penawar dan rahmat bagi mereka

yang ruhanjnya berpenyakit.47

a'6 '# ;-333 iglit2 IC,;Y 134jij

sedang orang-orang yang tidak beriman, pada telinga mereka ada sumbatan.

da=1 41-Qur ’an itu gelap bagi mereka ” Dalam Al-Qur’an surat Fushilat 41:zH

tersebut, Allah swt dengan gamblang mengatakan kepada manusia bahwa Al-

Qu’an sekali-kali tidak membawa manfaat bagi mereka yang hatinya ada kotoran

atm penyakit. Al-Qur’an bukanlah sesuatu yang dapat merubah sesuatu menjadi

bai< atau buruk, jika tidak dipelajari apa yang terkandung di dalamnya. Al-Qur’an

perlu aktualisasi dari para pembacanya, perlu pemahaman dari pembacany%

46Qutb, Fi Zhilalil . vol.7..., 286
47Basri Ibn Asghary, Solusi 41-Qur ’an (Jakarta : Rineka Cipta, 1994), 3.
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sehingga bermula dari pemahaman tersebut seseorang harus mengaktudisuikan

cEri dalam kehidupan sehari-harinya berupa syariat dari apa yang dipahaminya.

Syariat Allah swt bagi manusia merupakan salah satu bagian dari undang-

tndangnya yang menyeluruh di alam semesta, maka pelaksanaan syariat ini lmsti

memiliki dampak yang positif di dalam menyerasikan perjalanan hidup mmtsia

dengan perjalanan dam semesta.48

Pada ayat ini, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa masih ada hubungan

dengan ayat sebelumnya, ini ditandai dengan adanya huruf “uu '’ yang bermakna

dan ”.49 Ayat sebelumnya menerangkan tentang hancurnya kebathilan dengan

adanya kebenaran, yaitu ajaran Tauhid telah datang agama yang benar dan tnthil

yakni kemusyrikan pasti akan lenyap, hancur atau pudar.)o

Al-Qur’an menjadi obat bagi orang beriman, kata ai Syifa ’ biasa diartikan

dargan kesembuhan atau obat.51 Bukan obat atau kesembuhan yang langsung,

akan tetapi melalui pemahanan yang benar dan diimbangi dengan keimamn.

Thabathaba’i yang dikutip Quraish ShIhab dalam tafsir Al-Misbah memahami

fuirgsi Al-Qur’an sebagai obat dalam arti menghilangkan dengan bukti-btkti yang

dipaparkannya aneka keraguan atau subhat serta dalih yurg boleh jadi hingE@ di

hati sementara orang.52

48Qutb, Tafsir FI ZUal, vo1.1.... 20
49Shihab. Tafsir al Misbah, vol.7..., 33 1 .

so Ibid.. 530
5\ Ibid. , 532

51 :bid
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Al-Qur’an adalah undang-undang yang dibuat oleh pencipta dari

kehidupan ini, yakni Allah swt. Untuk menyembuhkan semua permasalahan yang

ada, kita kembali kepada aturan yang dibuat oleh Sang Pencipta. Allah swl

menurunkan Al-Qur’an dengan fungsi sebagai al-Syifa ’, yaitu obat atau

penyembuh dari segala penyakit untuk orang-orang yang beriman, dan hI itu

tidak berfungsi bagi mereka yang tidak mengimani Al-Qur'an, sebagainarm

firman Allah dalam surat al lsraa’ 1 7 : 82

\ 3l:„; \1 3:,,JESt

Tidaklah menambah kepada ourlg-orang yang zalim selain kerugian.’

Al-Qur’an hanya akan menambah kerugian bagi orangorang yang tidak

mengimaninya. Ia tidak dapat menghafal dan memahami makna yang

dikandungnya.53

Allah swt telah memberikan petunjuk kepada RastI}NYa, bahwa setiap

pennasalahan pasti ada penyelesaiannya. Setiap penyakit pasti ada obatnya.u

Dalam penafsiran ayat tentang al Syifa ’, semua mufassirin memberikan

makna obat atau kesembuhan yang dikhususkan bagi mereka yang beriman

Dalanl ayat lain, Al-Qur’an hanya akan menambah keingkaran bagi mereka yang

tidak beriman. Firmur Allah swt surat at-Taubah, 9 : 124-125

5’Ibn Katsir, Tafsir Ibn Katsir, vol. 15..., 339.
)'Ibn Qoyyim, Metode Pengobatan Nd?( ter. Abu Umar Basyh (Bogor : Griya Ilmu, 2004), 15.
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i}= 1: QJT ei! - 61 134 :515 )L,3i 3;30: / ; 191 %)= =j)i L 15)

B? #313; ,’ i.’;- „#J: 4 -TxjT L;b CD :>i;j'aI'! ;13 G,! }-giGi

::3 \<JJJ j'r J Pj 1)3 Cj 3,8 „;„;? JJ

“Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di antara mereka (orangmung
munafik) ada yang berkat4 “Siapakah di antara kamu yang bertambah imannya
dengan (turunnya) surat ini ?’. Adapun orng-orang yang beriman, maka surat itu
menambah imannya, sedangkan mereka merasa gembira Dan adapun orang-
orang yang di dalam hati mereka ada penyakit, maka dengan surat itu bertambah
kekafiran mereka disamping kekafirannya (yang telah ada) dan mereka mati

55
dalam keadaal kafir.

4. Penafsiran Surat Fushsbilat, 41 : 44

ai! $ J!'%;z3Lji: ILili :: 6: $i 1 Jd (ji 6l: 314ll; }b

' ; ;;G ;'3 $3 }#1l11 ] -< J, 1,Y g J /1)ii 1-L83 J& b=1:

!:::' y=,}; OC Of \<j35L:
# 4

fl 71 : 1
-6– J

“Dan jikalau Kami jadikan Al-Qur’an itu suatu bacaan dalam bahasa selain
bahasa Arab, tentulah mereka mengatakan, “Mengapa tidak dijelaskan ayat-
ayatnya ? Apakah (patut Al-Qur’an) dalam bahasa asing sedang (Rasul adalah
orang) Arab ? Katakanlah, “Al-Qur’an itu adalah petunjuk dan penawar bagi
orang-orang yang beriman. Dan, orang«)rarg yang tidak beriman pada telinga
mereka ada sumbatan, sedang Al-Qur’an itu SLam kegelapan bagi merek&
Mereka itu adalah (seperti) orang-orang yang dipanggil dari tempat yeng jaM.”56

Keingkaran orang kafir tidak hanya sebatas pada menolak kebenaran,

d<an tetapi selalu mencari kesalahan dan juga mencari alasan untuk tidak

5sAl-Qur’an dan Terjemahnya,.., 302
56Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 779.
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mengikuti ajaran Rasulullah saw. Perdebatan yang selalu ditunjukkan oleh orang

kafir menturjukkan keengganan mereka menerima kebenaran. Maka, dalam ayat

ini dijelaskan bahwa Al-Qur’an itu tidak akan ada fungsinya bagi orang-orang

yulg tidak beriman, sedang bagi orang yang beriman Al-Qur’an sangat banyak

fungsinya, karena mereka mempercayai akan kebenarannya dan apa yang

terkurdurg &Jam Al-Qur’an itu sendiri. Kalbu merekalah yang dapat memahami

tabiat da1 hahkat Al-Qur’an sehingga hatinya beroleh petunjuk dan terobati.’7

M. Quraish Shihab, men#sirkan tentang makna ayat Al-Qur’an sebagai al

Syifa ’. Bawa pengaruh Al-Qur’an tidaklah berkisar pada bahasa yang

digunakumya, tetapi pada manusia yang mendengarkanny&58 Bagi orang yang

tidak bisa memdluni Al-Qw’al atau kandungan ayat Al-Qur’an akan sulit Al'-

Qur’m dijadikan obat bagi penyakit hatinya, akan tetapi bagi orang yang

memahaminya, merenungkannya dan mempercayainya, maka Al-Qur’an akan

menjadi obat bagi apa yang ada dalam hati merek% Al-Qur’an akan menjadi

petunjuk dalam hidupnya.

Dengan beriman pada Al-Qur’an dan menjadikan pedoman hidup serta

meyakininya apa yarg terkandung dalam Al-Qur’an niscaya semua permasalahan

hidup akan terasa ringan, karena Al-Qur’an dijadikan sebagai obat serta Undang-

turdang dalam kehidupan mantsia, mulai pemrasalahan individu hingga

permasalahan kenegaraan.

57Quthb, Tafsir Fl Zhilat, vol.10..., 171.
58Shihab, Tafsir al Mishbah, vol. 12..., 430.

1
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Hikmah diturunkannya Al-Qur’an disamping sebagai petturjuk dar

rahmat, dan yang tak kalah penting dari itu semua adalah fungsinya sebagai obat

atau penyembuh bagi orang-orang yang beriman. Dengan kesombongan VaIg

dimiliki orang-orang kafir Al-Qur’an akan melemahkan kesombongan mereka,

akan menjadi obat bagi mereka yang mengimaninya dan merenungkamya

Kalaupun bagi mereka yang tidak berkeinginan merenungkannya Ibn

mempercayainya, maka Al-Qur’an tidak akan ada apa-apanya atas mereka, bukan

lagi sebagai obat. akan tetapi maiah menjadi gangguan bagi mereka Ban}ak

penghalang bagi petunjuk akan masuk, telinga tersumbat sehingga pengajmqn

tidak didengarnya.59

Al-Qur’an tidak menjadi pedoman dalam hidup, serta tidak dijadikan

sebagai rujukan dalam berbagai masalah, karena itu Al-Qur’an hanya sudu

kegelapan bagi merek% atau tidak memberi peturUuk kepada mereka.6c)

Dalam ayat ini disebut tentang suatu pertanyaan dari orangorang yang

tidak beriman kepada Al-Qur’an. Kenapa tidak dijelaskan dengan dua bahan,

yaitu 'Ajam dan Arab . Dalam dunia ini hanya ada dua bahasa, yaitu Arab dar

'Ajam. Yang terpenting dari ayat ini adalah bagaimana kita bisa memahami isi Al-

Qur’an itu sendiri, walaupun datarg bukan dari orang Arab. Akan banyak marLfut

ketika kita mau mendengar penjelasan dari siapapun tentang isi Al-Qur’an.

s9Hamka, Tafsir al-Azhar, vol.xxiv,.., 250.
60Al-Qur’an dan Terjemahnya,,., 779.
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BAB IV

ANALISA MAKNA /_L4YI FA ’ DALAM AL-QUR’AN

A. Ayat Al-Qur’an Serta Kandungannya

Banyak ayat Al-Qur’at yang mengajarkan kepada manusia unuk

menggunakan akal fikirannya, ayat Al-Qur’an menekankan pada manusia untuk

meneliti apa-apa yang ada dalam bumi ini.

Firman Allah swt. surat Al-NahI, 16 : 69 :

Z,J3d=+a BY &!'S 8 4
4

“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda

(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan”. 1

Dengan menggunakan akal fikiran, kita akan bisa lebih mendekatkan diri

kepada Allah snI karena apa yang telah diciptakan oleh Allah swt ada hubungan

erat antara satu ciptaan dengan ciptaan yang lainnya Dengan penelitian secara

ilmiah pula kita merasa rendah di hadapan Allah swt, dengan begitu nilai

ketaatan kita akan semakin kuat. Kajian dan pendalaman terhadap Al-Qur’an akan

menambah ketaqwaan, kekhusukan dan kedekatan mereka pada Allah.2

Firman Allah swt. surat Faathir. 35 : 28 :
a #\

.\}at a)(s 3, Al u)~:JL’JlJ - U U =

\ Ibid, . 412
2Jamaluddin Mahran, Al-Qur ’an Bertutur Tentang Makanan dan Obat-Obatan, Irwan

Raihan (YogyakarIB : Mitra Pustaka, 2005), 83.
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"Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hambaNya hanyalah

Ulama' ".3

Diciptakannya malam berpasangan dengan siang, jantan dan betina

serta laki-laki dan perempu&1 tentu semua itu ada hikmahnya jika mau diteliti

secara mendalam. Bisa dilihat salah satu contoh tentang kehebatan madu,

yang mana madu tersebut saat ini menjadi obat yang sering dicari karena

ampuh untuk macam-macam 3enyakit. Kandungan obat yang ada pada madu itu

sendiri tersirat dalam Al-Qur’an, dan menjadi t»rkembang setelah adanya

penelitian. Lalu bagaimana dengan ayat lain jika diadakannya lnneEtian

sebagaimana yang terjadi pada madu ?. Firman Allah swt. surat AJ-NahI, 16 : 69 :

=;J;= 4,'J 'bJb ; };i-;d 143 A $La !',331 '}.e }4
el 3J§L;?# tV 31I'S 13 :JJ da! R&t y ,Hji

“Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah
jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu keluar
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya tudapat
obat yang menyembuhkan bagi manusi& Sesungguhnya pada yang dmikian
itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yng
memikirkan”.

3Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 700.
4lbid.. 412
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Dalam buku Keajaiban Thibbun Nabawi, disebutkan ada 10

keunggulan madu, dan hal ini sudah dipublikasikan dalam majalah-majalah

kedokteran.5

a.

b.

Bakteri tidak mampu melawan madu

Penggunaan madu sebagai anti luka

Madu dan luka bakar

Madu kaya kandungan anti oksidan

Madu dan kesehatan mulut

Madu dan pengobatan infeksi selaput lendir akibat radiasi

Madu sebagai obat infeksi lambung dan tukak lambung

MBsiu mencegah terjadinya radang usus besar

Madu dan kulit keoala

Madu dan pengobatan kencing manis.

C.

d.

e.

f

g.

h.

1.

J.

Tahapan untuk mengetahui lebih dalam suatu permasalahan adalah

membaca atau mempelajari pennasalahan tersebut, dan hal ini berlaku tngi

siapa saja Ayat Al-Qur’an menegaskan kepada manusia untuk membua

suatu kejadian yang ada di sekitarnya.

Firman Allah swt. surat al-'Alaq, 96 : 1-2 :

{901189 &-3yl8h CD&B- 6411 %+19l331

5Aiman bi„ ' Abdul Fat,h, K,,j ,ib,„ 7/bb„] Nabawi, ter. Ha,„. M„,t,dlo (Solo : Al
Qowam, 2005), 282.
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Yang“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu

menciptakan manusia dari segumpal darah.” 6

menciptakan, Dia telah

Sudah tidak dipungkiri lagi bahwa salah satu fungsi Al-Qur’an adalah

al-Syifa ’. Di samping petunjuk dan juga rahmat, banyak mufassirin yag

menafsirkan makna al-Syifa ’ dengan makna obat atau penyembuhan yng

dikhususkan pada penyakit !uhani. Penyakit yang ada dalam dada seperti

ragu-ragu, rasa dengki, dendam dan sebagainya.

Tidak adanya ilmu dan juga iman dalam diri seseorang dalam

menjalani kehidUDan ini akan muncul banyaknya penyakit dalam dad& rasa

bosan, takut kehilangan harU, rasa lapar. dan semisalnya Untuk itu da]am Al-

Qur’an banyak disebutkan %ra-cara bagaimana mengatasi permasalahan

tersebut. Al-Qur’an diturunkar sebagai penangkal penyakit atau sebagai al-

Syifa’ .

Firnran Allah swt. surd al-isra', 17 : 82 :

ISB 91 iD/,„I,biT 1:3 93 3+f}=11 ’&3118 ; C ol:337 & Jj=3

“Dan Kami turunkan dari Al«2ur’an suatu yang menjadi penawar dan rahmat

bagi orang-orang yang beriman dan Al-Qur’an itu tidaklah menambah kepada

orang-orang yang zalim selain kerugian.” 7

6Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 1079.
/Ibid., 437.
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Dalam hal ini Thabathaba’i, memahami fungsi Al-Qur’an sebagai obat

dalam arti menghilangkan dengan bukti-bukti yang dipaparkannya aneka

keraguan atau syubhat serta dalih yang boleh jadi hinggap di hati sementara

orang.8

Dalam ayat 57 surat Yunus juga disebutkan secara jelas, yarg

langsung mengarah pada pokok bahasan, Jb aJI ) CJ ,123, “ Dan obat

bagi apa yang terdapat dalam dada ”.9 Ayat tersebut sangat jelas

menunjukkan bahwa Al-Qur’al adalah obat apa yang ada dalam dada, seperti

keraguan, dengn, hasud, dan sebagainya. Dan hal itu atau penyakit-penyakit

semua itu akan berbdmya kalau tidak segera diobati, karena akan

berpengarUh pada masalah-Intsalah yang lain. Kalau seseorang mentadabtri

Al-Qur'an dan mendalami serta melaksanakan dalam kehidupan sehari-hA

maka Al-Qur’an menjadi solusi dalam kehidupannya Demikian dari saat ke

saat. sehingga ayat-ayat Al-Qu-’an menjadi obat bagi aneka penyakit-penyakit

IUhad 10

Al-Qur’an tidak hanya membicarakan tentang ibadah saja, akan tetapi

juga berbicara tentang muamakh, kemasyarakatan, menjaga hubungan antar

sesam% saling memenuhi hak dan mengerjakan kewajiban masing-masing,

8Shihab. Tafsir 1/ Mis tIba P1, voI.7, 532
’Al-Qur'an dan Terjemdlnya..., 305.
’uShihab. Tafsir al Mishbah, vol. 12..., 103,
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juga mengatur tentang kewajiban seorang pemimpin dan kewajiban umat yang

harus taat pada pemerintahnya atau pemimpinnya. Hubungan antara orang

kaya' dengan orang miskin, yang mana diwajibkannya zakat adalah salah %tu

solusi untuk mengurangi dan nenolong saudaranya yang miskin.

Firman Allah swt sunI at-Taubah, 9 : 60 :

o6 , 1 :IT3 5l3:l1 =3127 L=!

“Sesunggphnya zakat-zAat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-

orang miskin ...”.11

Perbdkan individu dHun Islam akan membentuk kebaikan keluarga

M dengan perbaikan kelumga akan menunjukkan kepada . perbaikan

masyaakat. Semakin banyak individu yang melaksanakan Qjaran Al-Qur’an,

maka akan muncul masyarakat yang mengamalkan ajaran-ajaran Al-Qur’an

dan semua tuntutan akUI semakin banyak yang mengarah kepada aturan Islam

itu sendiri karena dimulai dari brdividu muslim dan muslimah tadi-

Dui sistem yarg benar maka akan muncul suatu kondisi yang t»nar.

Dalan, Al-Qur’al semua sudah diatur, baik masalah individu, keluarga,

masymakat dal negara. Jika manusia Fhususnya umat muslim mengamalkan

apa yang terkuldulg dalam At-Qur’al maka akan terobati penyakit-penyakit

masyarakat yurg ada, dad itu semua perlu sebuah sistem yang sempurna, yaitu

11Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 288.
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undang-undang dan hukum negara yang tercantum secara legal sesuai Al-

Qur’an dan Al-Sunnah.

Banyak mufassirin yang menafsirkan tentang makna al-Syifa ’ dengan

penafsiran bahwa Al-Qur’an adalah sebagai obat penyakit apa yang ada dalam

dada. Akan tetapi semakin maju ilmu pengetahuan dan juga banyaknya

penelitian, muncul banyak hal-hal yang menakjubkan dalam Al-Qur’an, tidak

h&nya sebagai obat na\ani semata, akan tetapi juga sebagai obat jasmani.

Sebagaimana pada surat an NahI ayat 69, pada ayat tersebut menunjukkan

betapa besar manfaat madu untuk kesehatan jasmani manusia.

Allah swt dalam satu firman-Nya, memerintahkan kepada orangorang

yang beriman untuk berpuasa, disamping agar menjadi bertaqwa temyata

puasa juga membuat organ-organ tubuh menjadi sehat karena beberapa faktor.

Firman Allah swt dalam surat al-Baqarah, 2 : 183 :

4,$ 09 31JT JI &? LJ IE-PT #La eg IJ=II &jT Ldl
aJ

(R i}}= 8IJ

“Wahai orang-orang yang beriman, Diwajibkan atas kamu berpuasa

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang setxlum kamu agar kamu

bertaqwa.” 12

12lbid.... 44
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Ayat di atas sudah sargat jelas akan perintah untuk berpuasa. Dengan

berpuasa, akan merasakan kelaparan, pada saat itulah organ-organ tubuh

bereaksi yang pada akhirnya akan berfungsi secara normal. Dengan berpuasa,

ritme perjalanan organ tubuh akan seimbang. Efek lain dari berpuasa adalah

magnesium (salah satu mineral penting bagi tubuh) meningkat. Magnesium ini

memiliki efek Cardio-Protective (pelindung jantung).13 Dengan demikjan

salah satu dari fungsi pllasa adalah membuat jantung menjadi sehat, karena

magnesium dalam PJbUh berea ksi saat seseorang sedang berpuasa.

Disamping hQ manfaat dari puasa adalah membersihkan tubuh kita

dari racun yang akan menimbulkan suatu penyakit. Ketika kita dalam keadaan

berpuasa, pada saat itulah lemak-lemak yang disimpan dalam tubuh dalam

jumlah besar dipindahkan ke hati sehingga dioksidasi dan dimanfaatkan oleh

hati, dari proses ini dikeluarkanlah racrm-racun yang meleleh di dalarnnva,

kandungan racunnya dimusnahkan, kemudian dibersihkan be nama kotoran-

kotoran tubuh 14

Pada saat berpuasa itulah sel-sel yang ada dalam tubuh kita bekerja

secara serentak dan berfungsi hingga puncaknya Dr. Mack Fadon mengatakan

bahwa :

Setiap orang perlu berpuasa, sekalipun ia tidak sakit, karena racun-rmun
makanan dan obatobatan berkumpul di dalam tubuh sehinwa memberatkannya dan
menjadikannya seperti orang sakit, sehingga badannya menjadi kurang fit. Jika
seseorang beqnIasa, maka ia terbebas dari beban-beban racun-racun ini dan

1’Egha Z. Ramadhani, Super Health (Yogyakarta : Pro-U Media, 2007): 187
14Fatah, Keajaiban Tibbun,, , , 154.
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merasakan dirinya lebih fit dan kuat, yang mungkin tidak dirasakannya
sebelumnya.”

Demikian yang dikatakan pakar pengobatan internasional Dr. Mack

Fadon yang memiliki perhatian pada penelitian tentang puasa dan

pengaruhnya tersebut.

Disamping itu, puasa juga sebagai rekonstruksi sel-sel tubuh, pada

saat puasa, pembentukan sel-sel dilakukan kembali setelah proses-proses

pencernaan, kemudian didistribusikan sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan

sel-se] tubuh. Dengan demikian, terbentuklah gugus-gugus baru urtuk sel-sel,

yang merenovasi strukturnya dan meningkatkan kemampuan fungsionalnya,

sehingga menghasilkan kesehatan, pertumbuhan, dan kenyamanan bagi tubuh

manusia. ] 6

Masih banyak fungsi dari puasa itu sendiri. disamping sebagai

penguatan spiritual puasa juga membentuk tubuh menjadi sehat, karena

dengan puas& organ-organ dalam tubuh dapat istirahat dan mengerjakan

fungsinya secara maksimal, karena ada jeda antara makan yang pertama dan

makan berikutnya.

Menurut An(lang Gunawan A.D.N., N.D. seorang pakar nutrisi, tubuh

kita memiliki irama aktivitas biologis selama 24 jam. Aktivitas ini

berlangsung secara sistematis tanpa henti.17 Jika irama atau siklus ini :idak

\51 bid. , 155

'l6lbid. . 153.

17Ramadhani, Super Health..,, 184
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berjalan dengan baik, sesuai dengan fungsinya maka akan kacau dan

berpotensi memunculkan bertmgai penyakit.

Banyak ayat Al-Qur’m yang memerintah kepada orangorang beriman

khususnya untuk mendirikan grolat, karena disamping sentral kebaikan, sholat

juga berpengaruh pada keseharn jasmad kita, jika dikerjakan sesuai petunjuk

Rasulullah saw.

Firman Allah swt dalam surat al-Baqarah, 2 : 45 :

€3 MiT ) 91 yj G,5 3jabjab 1;4ITj

"Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan sholat Dan

sesungguhnya yang demikian itu sunwuh berat, kecuali bagi orangurang

yang khusu'." 18

Pada akhir-akhir ini banyak para ilmuwan yang meneliti tentarw

keberadaan perintah sholat ini, mereka meneliti, apa manfaat dibalik perintah

sholat disamping sebagai pengingat terhadap Tuhannya dan juga sebagai

komunikasi antara hamba dan Tuhan. Memang banyak orang yang belum

mengerti akan manfaat dari setiap gerakan sholat, setJngga mereka

mengerjakan sholat apa adanya tanpa mengikuti petunjuk dari Rasulullah saw

baik dari segi waktu pelakunaannya maupun dari segi gerakannya.

Menurut dr. Azwar Bahar, sp.B,Ora. :

18AFQur'an dan Terjemahnya..., 16.
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Sholat adalah deteksi dini gratis. Bila banyak penyakit harus melalui
pemeriksaan penunjang, sholat mengisyaratkannya dengan nyeri ataupun tidak
nyaman sewaktu melakukan rangkaian gerakan teratur ini. Pun terkait dengan
penyakit tulang yang sedang gencar dilawan : osteoporosis . Sholat menguatkan
tulang! sementara osteoporosis melemahkan tulang terutama tulang belakang, pilar
tubuh yang terbungkus dengan daging. Pilar ini terbentuk di usia empat min98r
masa janin. Disinilah terpancang kepala, rongga dada tempat lengan tersangkut, dan

pinggul tempat tun d.ai. Pilar ini juga memuat saraf untuk setiap anggota tubuh. Jika
digambarkur2 tulang belakang terdiri dari 7 keping tulang leher (sew ikal) , 12 cM
(thorakal) 3 5 punggung aumbar) , 5 kelangkang (sakrum) yang bersatu dan 3-5 ek«
(coccygeal) yang juga bersatu. Semuanya berada dalam satu tatanan yang tersusr 81

rapi dar saling berhubungan dalam persendian yang dil»rkllat oleh IiBmn
Garingan ikat) . Di tengahnya terdapat terowongan yang diisi oleh saraf Tuh%
belakang diperkuat pula di beberapa tempat. Di dada, ia ditunjang oleh ronggA cW
dengan 12 keping tulang rusuk yang berhubungan langsung dengannya. Di kedu
sisi rongga tempat paru dan jantung ini, terdapat bahu, tempat melekatnya len@n
Otot dada dan bahu melapis kokoh susunan ini. Di punwung, ia ditunjang oldr
tu]ang pinggul (coxae) , tempat melekatnya tulang paha. Penyebaran gaya buat ini
dilapisi otot punggung yang tebal dan kuat hingga meringankan bebannya. Keping
tulang itu sendiri terdiri dari at kapur. Kekurangan zat ini mengaka>atkan keroFxn,

sedangkan bila kelebihan mengakibatkan efek kekakuan. Untuk kehidupannya, b
dialiri darah secara khusus dan diamankan dari infeksi dengan getah bening
Gim,fe) .19 Begitu runtut pelaksanaan sholat, yang kesemuanya itu terdapat nun hat
kesehatan jasmani bagi yang mendirikannya. Semua telah diatur sesuai dengan
fungsinya, dan sholat sebagai fungsi kontrol bagi anggota badan itu sendiri.
Demikian pula ketika bed>icara mengenai aliran darah, pernafasan, ataupun aliran

getah ben@, semuanya tuntas ierpecaFkan dalam tiap gerakan sholat.zu

Setiap gerakan dari sholat ada fungsi yang berhubungan dengan

kesehatan anggota tubuh, mulai dari takbiratul ihram, berdiri, rukuk, i'tidal,

sujud, duduk tasyahud. Tentaxg fungsi sujud, darah tidak akan memasuki urat

saraf di dalam otak tersebut kecuali ketika seseorang tersebut sholat, yakni

ketika bersujud.21 Padahal, setiap inci otak manusia memerlukan darah yarg

cukup tmtuk berfungsi lebih normal.22

19Ramadhani, Super Health.., , 120.
2albid. . 122.
1-\ Ibid. . 129

22 Ibid
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Pelaksanaan sholat dengan khusu' sangat mempengaruhi jiwa orang

yang melaksanakan sholat tersebut, karena dalam kekhusu’an tersebut

seseorang sedang berkomtnikasi dengan Tuhanny& dan sudah tentu materi

yang dikomunikasikan adalah mengandung doa secara keseluruhan sesuai

dengan yang dicontohkan Rasulullah saw. Karena berdoa disertai keyahna&

sabar dan ridho menjadi sebab kesembuhan, bahkan itu merupakan wtnb

kesembuhan yang paling kuat.23

Karena dengan adanya keyakjnan yang kuat serta mengikuti pellntdr

Rasulullah saw, maka pertolongan Allah swt akan turun.

Firman Allah swt dalam surat al-Baqarah, 2 : 219 :
14

1- 12 :l 13 aLa &+3l:: / ’ # 11# J ,';JbJ=T<)'UJ+

#3 aT tH 314’3 4JT 3 bg j :: 1l6 nJk:-8 '11 _g:7 Of ;LI
3 bj3ii bL'Kj,;.3q

"Mereka bertanya kepadamu tentang kIran,r dan judi. Katakuadr :

"Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manush
tetapi dosa keduany4 lebih besar _dari manfaatnya". Dan mereka bertanya
kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah : "Yang lebih dai
keperluan". Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayatNya kepadunu supaya
kamu berfikir."z'

bAtman bin Abdul Fattah, Pengobatan dan Penyembuh«1 Menurut Wahyu Nabi3 ter. Kahur
Suhardi (Jakarta : Pustaka as-Sabil, 2004), 291.

-q Ibid. , 53.
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Ayat di atas secau jelas menerangkan bahwa judi dan khamr

berbahaya bagi kesehatan ta)uh manusia. Al-Qur’an sangat detail menjaga

kesehatan tubuh manusia. Disamping berisi tentang seruan dakwah atau

ibadah, Al-Qur-an juga banyak berisi tentang anjuran menjaga kesehatan,

dengan adanya perintah puan, sholat, serta larangan minum khamr, makan-

minum secara berlebihan

Khamr dapat merusak kesehatan yang dapat menimbulkan berbagai

penyakit. Disamping itu jug% menghilangkan akal sehat manusia, pada %at

itulah manusia mengerjakan atau menggerakkan tubuhnya di luar kendali

akalnya, sehingga apapun dia ke{{akan walaupun itu bertentangan dengar

syariat.

Ketika seseorang sudah kecanduan khamr, maka akan sulit unxrk

nrenghilangkann}-a. Oleh karena itu. pada saat Allah swt melarang minum

khamr terhadap kalangan orang Arab sebelum datanenya Islam dan pada swt

permulaan Islam maka Allah swt menetapkan pengharaman khanu seema

bertahap.25

Beberapa dampak negaif dari minuman khamr adalah :26

Merusak alat-alat penceuman

Berdampak burJk terhadap organ peredaran darah dan perdarahan

-$Mahran, /41-Qur ’an Bertutur..., 466.
IbU) id. , 471 .
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Berdampak negatif pada ginjal

Berdampak buruk pada hati

Berdampak pada sistem saraf pusat.

Bisa dipahami bagaimana peminum khamr, semua organ tubuh menjadi
berubah seiring bereaksinya alkohol dalam perut (organ tubuh) peminum khamr. Hal
itu terlihat dari mememhnya wajah peminum khamr, meningkatnya detak janu318,
ban}nknya keringat, mata tampak silau, kemudian hilanglah terangnya, peranan
menjadi tenang, jiwa terguncang, sesudah beberapa lama wajahnya memerah,
warnanya berubah menjadi kuning, nafasnya tersenggal-senggal tak teratur, kplit
menjadi dingin, secara bertdrap panas tubuh berkurang sehingga terjadi penunawr
fungsi organik hingga ak3irnya berujung pada kematian setelah terjadi disfungsi
sistem organ tubuh, Perut merasakan perih luar biasa dan luka dalam, sel-sel bni

dan ginjal melemah) akhirnya berujwtg pad? penyakit-penyakit hati dan };KjaI 1

nrenyebabkan kerusakan saraf, degradasi fungsi otak dan guncangan perasaan.

Walaupun manfaatnya ada, akan tetapi mudharatnya jauh sangat

besar, marJaatnya kecil, dan itu digunakan dalam keadaan darurat pula, yEn

sakit. Al-Qur’an sebagai syiN , yaiar menunjukkan bahayanya khamr bagi

kesehatan tubuh, untuk itu khamr dilarang. Bagi siapa yang tidak

mengindahkan ayat Al-Qur’an, berarti Al-Qur’an tidak menjadi syifa' baginya

Demikian salah satu ayat yang menjelaskan tentang fungsi A 1-

Qur’an sebagai al-Syifa ’, dan tentunya masih banyak ayat-ayat lain yarg

berfungsi sebagai al-Syifa ’, diantaranya sholat dan yang kesemuanya itu

bermanfaat bagi jasmani kita disamping nfnani.

B. Ayat Al-Qur’an Sebagai Obat

11 Ibid, , 475 .
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Di antara sekian ayat yang menjelaskan tentang asy-Syifa’ banyak

yang menyebutkan bahwa Al-Qur’an adalah obat bagi orang-orang yang

beriman. yakni orang-orang yang mengakui kebenaran Al-Qur’an serta

merealisasikan dari apa yang terdapat dalam Al-Qur’an dalam kehidulnn

sehari-hari. Syariat dibuat untuk dilaksanakur pada masyarakat muslim dan ia

juga dibuat untuk memberi saham di dalam membangun masyarakat muslin28

Sebagai contoh adalah pelaksanaan dari puasa sebagai perisai dari munculnya

berbagai penyakit, juga sholat salah satu fungsinya sebagai waktu istirahat

untuk memulihkan kondisi tubuh setelah beraktivitas.

Firman Allah swt dalam surat Fushshilat. 41 : 'M :

,b) 631331 3:11331 J3

“Katd<anlah Al-Qur’an itu adalah petunjuk dan penawar bagi orangorang

yang beriman.”29

Dari potongan ayat di atas, menunjukkan bahwa orang yang berimrn

mendapat prioritas utama dalam memperoleh petunjuk yang terdapat dalam

Al-Qur’an, serta obat bagi apa yang terdapat dalam dada mereka Tar4m

adanya keimanan dalam dada dan juga aktualisasi dalam kehidupan sehari-

28Quthb, Tafsir Fi Zilal, vol.1..., 20
29Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 779.
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hari syariat tidak akan dapat beda]an. Syariat ini tidak lain adalah buah iman,

ia tidak mungkin dapat berjalan sendiri tanpa pondasinya yang Usar.jo

Pemahaman dari syariat harus diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Karena manusia juga termasuk salah satu kekuatan alam, dengan kerjanya lan

iradahnya, iman dan kesalehannya, ibadah dan aktivitasnya.31

Ayat Al-Qur’an menjadi obat bagi mereka yang beriman, yaitu

mempercayai apa yang terkandung dalam Al-Qur’an dan harus dilaksarakan

dalam kehidupan sehari-hM tidak hanya mengkajinya saj& Dalam Al-Qur’an

terdapat rahmat bagi mereka yang berinteraksi dengan nilai-nilai keimmaa.J2

Seruan yang ditujukan kepada orang-orang yang beriman banyak diikuti atau

disertai dengan perintah, sebagai contoh arman AUaII swt dalam surat al-

Baqarah, 2 : 178
&

JE=T8J+L'4T gk 43l;; 1: aji (L

“Hai sekalian orangorang yang beriman, diwajibkan kepada kamu qishzsh

berkenaan dengan orang yang dibunuh. .. "33

Juga firman Allah swt dalam surat al-Baqarah, 2 : 183 :

jOT ;L(1Z &# 1;11: 3,,jT Gk

30Quthb, Tafsir FI Zilal, vol.1.._, 20
31 Ibid.

32Quthub, Tafsir f1 Zilal, vol.1..., 20.
33Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 43 .
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“Hai orang«)rang yang beriman, diwajibkan atas kamu puasa. .. ".34

Dalam beberapa potong ayat di atas sangat jelas, perintah tersebut

ditujukan pada orang-orang yang beriman, disamping adanya perintah kepada

orang yang beriman, diikutsertakan juga mengamalkan syariat Islam yang

lain, karena dengan mengamalkan itu tatanan jiwa dan juga masyarakat akan

menjadi baik. Maka, pelaksanaan syariat ini pasti memiliki dampak positif di

dalam menyerasikan perjalanan hidup manusia dengan perjalanan dam

semesta.35 Dari situlah Al-Qur’an sebagai obat rohani bagi orangorang yang

beriman.

Tersebut pada ayat 69 surat ke 16 bahwa kekl,lasaan Allah akan

= = bermanfaat bagi orang yang berfikir.

3J3\23;$] liga18 d o1

“Sesungguhnya pada yang demikian itu menjadi tanda (kebIasaan Alldr)

bagi orang-orang yang memikirkan".36

Banyak manfaat yang dapat diambil dari Al-Qur’an, rurtuk itu marusia

dianjurkan memikirkan apa yang terkandung dalam Al-Qur’em, kmena dengan

34Ibid_ 44

35Quthb, Tafsir Ff Zilat, vol.1..., 20.
36Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 412
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memikirkan tersebut akan dapat dimengerti apa yang terkandung dalam Al-

Qur’an.

Apa yang terkandung dalam Al-Qur’an sesungguhnya sangat be%r,

bukan sekedar sebagai bacaan semata, untuk itu firman Allah swt

menjelaskan, kalaupun Al-Qur’an diturunkan pada gunung, niscaya gunung

itu akan tunduk dan terpecah karena takut kepada Allah, dan hal itu tidak

dirasakan bagi mereka yang tidak berfikir.

Firman Allah swt dal&11 surat al-Hasyr, 59 : 21 :

nU 4jT aS ;; 6;a= Li+ ,1:11;j J;; UL 3l: 321 III LJ}i :,J

fB =oHMaLai q/b Hq1

“Kalau sekiranya Kami menurunkan Al-Qur’an ini kepada sebuah gunuw,
pasti kamu akan melihatnya twnduk terpecah belah disebabkur takut kepada
Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami adakan bagi manusia
supaya mereka berfikir.”37

Dalam konteks ini, ayat-ayat Al-Qur’an akan menjadi obat bagi

mereka yang mau berfikir tentang Keesaan Allah yang sudah disebut dalam

Al-Qur’an. Walaupun orang yang tidak beriman pada Al-Qur’an akan tetapi

kalau dia mengambil pelajaran dari Al-Qur’an, maka dia juga mendapat ibnu

dari Al-Qur’an. Ruhaninya akan terasa tenang dengan adanya ajaran-ajaran

yang terkandung dalan Al-Qur’an. Disamping itu banyak ilmu-ilmu yang lain

37Ibid. . 919
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baik ilmu pengobatan, ilmu kedokteran dan ilmu-ilmu yang lainnya. Maka

sekarang tidak sedikit ditemui banyak dokter non muslim yang mengakui

kehebatan Al-Qur'an.

Dalam dua uraian di atas menerangkan tentang fungsi Al-Qur’an

sebagai obat bagi orang ytrg beriman dan orang yang berfikir. Dalam bab ini,

menerangkan ayat-ayat Al-Qur’an bagi orangorang yang zhalim. Disebutkan

dalam firman Allah swt surat al-lsraa’. 17 : 82 :

136 91 bb, \.bIT 1:3 13
1

“Dan Al-Qur’an ini tidaklah menambah kepada orang-orang yang alim selain

kerugian.”38

Pada ayat di atas sangat jeias, bagaimana keadaan orang zaJim.

Keadaan orang zhalim dalam konteks ini adalah merugi, mereka dikatakan

merugi karena beberapa sebab, tidak beriman atau tidak pprcaya akan isi

Al-Qur’an dan tidak mengamalkan isi Al-Qur’an. Orang-orang zalim tidak

akan dapat mengambil manfaat apa-apa yang terdapat dalam Al-Qur’an

sebagai penyembuh dan rahmat.39 Dari dua poin yang dilanggar tersebut

mustahil mereka akan mendapat keuntungan dari Al-Qur’an karena A1-Qu’al

u Ibid. , 437

39Quthb, Tafsir F1 Zilal , vol.7..., 286.
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disediakan Allah swt bagi mereka yang menghayati dan mengamalkan ni:ai-

nilai yang diamanatkan Al-Qur’an.40

Mereka orang kafir membuat aturan yang di luar Al-Qur’an, dan

bertentangan dengan Al-Qur’an, maka aturan tersebut tidak akan bertahan

lama, dan akan hilang seiring datangnya kebenaran dari Al-Qur’an. Aalran

yang bertentangan dengan Al-Qur’an tidak akan menjadi obat bagi yzrg

membuatnya dan juga masyarakatnya, dan sebaliknya, jika sesuai dengan

yang terdapat dalam Al-Qur’an, maka akan menjadi obat.

Dari uraian di atas, dapat diambil jawaban bahwa Al-Qur’an akan

berfungsi sebagai obat bagi mereka yang beriman dan bag mereka yang

memikirkan, orang yang tidak beriman, tapi mengamalkan isi Al-Qur’an maka

dia dapat mengambil pelajaran dari Al-Qur’an. Dan semua itu tidak berfungsi

bagi orang yang zhalim, dalam artian tidak mempercayai Al-Qur’an dan juga

tidak mengamalkan isi Al-Qur’an itu sendiri.

40shihab, Tafsir al-Misbah, voI.7..., 533.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1- Makna al-Syi/a' sebagai obat nrhani dengan membaca dan memahaminya.

Sedangkan sebagar obat jasmani, adanya petunjuk pada surat an NahI, 69 serta

mengkorelasikan dengan ayat puasa, sho lal larangan minum khamr, dan Ida-

lain

2. Ayat Al-Qur’an akan menjadi obat ruhani bagi orang yang beriman, dan yang

memikirkan isi kandungan Al-Qur’an, serta obat jasmani bagi }ang

mengambil pelajaran dari Al-Qur’an.

B. Saran-Saran

1. Setiap individu muslim henda<nya membaca, memahami ayat-ayat Al-Qur’an

serta mengakt11alisasikaII dalam kehidupan sehari-had.

2. Perlu adanya penelitian khusisnya para pakar kedokteran muslim terhadap

ayat-ayat Al-Qur’an, karena dengan adanya penelitian akan banyak ditemui

ayat-ayat Al-Qur’an yang berfungsi sebagai obat jasmanj.
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